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ABSTRACT 

Stunting is one of the most serious health disorders in Indonesia, especially in rural areas.  

These health disorders have a long-term impact on the growth and development of children, 

as well as an increased risk of chronic disease in adulthood.  Empowering the community for 

stunting prevention must require the involvement of many parties, including local 

governments, health professionals, public figures, and families. This can be achieved by 

improving access to quality health, nutrition, and hygiene services in Aenganyar Village. 

Health energy also plays a very important role in empowering society. They can provide 

knowledge and workshops to the entire community about the importance of balanced 

nutrition, the introduction of MP-ASI, and how important a balanced diet is. Besides, they can 

also monitor and evaluate the nutritional condition of children in the village of Aenganyar. 

Families should be aware of the importance of preventing stunting and adopting a healthy 

and nutritious diet for their children. Furthermore, they need access to health services related 

to stunting prevention, such as immunization, exclusive breastfeeding, and breast-feeding. By 

making efforts to empower the community in preventing stunting, it is expected to reduce the 

prevalence of stunting in the area. This has a positive impact on the growth and development 

of children in the village of Aenganyar, as well as improving their quality of life and their 

future. 

 

ABSTRAK 
Stunting adalah salah satu jenis gangguan kesehatan yang serius di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan.  

Gangguan kesehatan ini berdampak secara jangka panjang pada pertumbuhan dan perkembangan anak, serta 

menimbulkan peningkatan risiko adanya penyakit kronis pada saat dewasa.  Pemberdayaan masyarakat untuk 

pencegahan stunting harus memerlukan keterlibatan banyak pihak, termasuk pemerintah daerah, professional  

kesehatan, tokoh masyarakat, dan keluarga. Hal ini dapat dicapai dengan meningkatkan akses terhadap layanan 

kesehatan, gizi, dan kebersihan yang berkualitas di Desa Aenganyar. Tenaga kesehatan pun memiliki peran 

sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat. Mereka dapat memberikan pengetahuan dan workshop kepada 

seluruh masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang, pengenalan MP-ASI, dan betapa pentingnya pola 

makan     yang seimbang. Selain itu, mereka pun dapat memonitoring dan mengevaluasi terhadap kondisi gizi anak-

anak di desa Aenganyar. Keluarga harus menyadari pentingnya mencegah stunting dan mengadopsi pola makan 

yang sehat dan bergizi bagi anak-anak mereka. Selain itu, mereka perlu mengakses pelayanan kesehatan yang 

berkaitan dengan pencegahan stunting, seperti imunisasi, memberi ASI eksklusif, dan memberi makanan 

pendamping ASI. Dengan melakukan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting tersebut, 

diharapkan dapat mengurangi prevalensi stunting di daerah tersebut. Hal ini berdampak positif pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di desa Aenganyar, serta meningkatkan kualitas hidup dan masa 

depan mereka. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah suatu negara yang termasuk dalam negara  ketiga dengan kondisi prevalensi 

tertinggi di regional Asia Tenggara (South-East Asia Regional) dalam kejadian stunting (AR & 

Hardiansyah, 2022; Rachmawati et al., 2019). Prevalensi stunting di Indonesia telah menjadi pusat  

perhatian yang serius dalam hitungan tahun terakhir. Berdasarkan data menurut Badan Pusat Statistik 

Indonesia (BPS) dan Survei Kesehatan Nasional pada Riset Kesehatan Dasar (SKN-Riskesdas), 

kondisi stunting di Indonesia memiliki berbagai jenis berdasarkan daerah, dengan jumlah yang lebih 

tinggi di daerah pedesaan bila dibandingkan dengan wilayah perkotaan (Alkaff et al., 2022; Zainuddin 

et al., 2021). 

Kondisi pendataan hasil supervisi saya terakhir, pada September 2021, menginformasikan 

bahwa prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi (Hardiansyah et al., 2022; Muthia et al., 

2020). Prevalensi ini mengalami fluktuasi setiap tahun sampai ke tahun berikutnya, namun angka 

tersebut dapat memberikan  gambaran tentang stunting sebagai gangguan kesehatan yang signifikan di 

negara Indonesia (Hardiansyah et al., 2021; Jamilah et al., 2023). Beberapa referensi menyampaikan 

bahwa tingkat stunting bisa lebih tinggi di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia. Pemerintah 

Indonesia berupaya menyelesaikan masalah stunting dan meluncurkan banyak program serta inisiatif 

dalam meningkatkan kondisi gizi anak-anak, akses ke perawatan kesehatan yang berkualitas, serta 

mengedukasi gizi bagi seluruh lapisan masyarakat (AR et al., 2023). Program yang dimaksud adalah  

Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK), yang disusun dalam meminimalisasi 

angka stunting di Indonesia (Aini et al., 2023). 

Stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan dapat diklasifikasikan menjadi 2, yaitu  faktor 

utama dan faktor yang secara tidak langsung dapat berpengaruh (Hidayah & Hidayah, 2022). Faktor 

utama diantaranya keadaan gizi yang kurang baik pada ibu, kelahiran bayi prematur, ibu yang belum 

mampu memberikan air susu ibu (ASI) secara eksklusif, ibu yang belum mampu memberi makanan 

secara tidak optimal, dan risiko terinfeksi (Indriyanti & Ahwan, 2021). Disamping itu, faktor yang 

dapat berperan secara tidak langsung diantaranya akses terhadap pelayanan kesehatan, sosial budaya, 

jenjang pendidikan, dan kondisi kebersihan lingkungan (WHO, 2016). Berdasarkan hasil riset oleh 

Verawati Simamora pada tahun 2019, diketahui ada sejumlah faktor yang berperan terhadap timbulnya  

stunting pada anak-anak. Penyebab langsung dari stunting diantaranya kualitas gizi yang tidak 

memadai dan terdapat infeksi penyakit (Indriyanti & Ahwan, 2021). Selain itu, faktor-faktor tidak 

langsung yang dapat berperan diantaranya kondisi ekonomi keluarga, faktor pendidikan, kondisi gizi 

ibu hamil, kondisi kebersihan air dan lingkungan, serta berat badan lahir rendah (BBLR), serta tingkat 

pengetahuan seorang ibu dan keluarga (Hardiansyah & Wahdian, 2023). 

Stunting merupalkaln sallalh saltu permalsallalhaln globall yalng salngalt mengkhalwaltirkaln, terutalmal 

di negalral-negalral berkembalng. Istilalh "stunting" merujuk paldal kondisi dimalnal alnalk-alnalk mengallalmi 

galnggualn serius dallalm pertumbuhaln fisik daln perkembalngaln alkibalt kuralngnyal alsupaln gizi yalng 

berlalngsung secalral kronis, khususnyal paldal talhalp alwall perkembalngaln merekal (Pernalntalh et all., 2022). 

Malsallalh ini tidalk halnyal bersifalt kesehaltaln, melalinkaln jugal memiliki dalmpalk sosiall daln ekonomi yalng 

signifikaln. Stunting biasa menyerang paldal alnalk-alnalk yalng berusial di balwalh limal talhun, dimana usia 

tersebut sering disebut sebagai the golden age yaitu usia atau false penting dallalm perkembalngaln fisik 

daln mentall merekal (A lgustino & Widodo, 2022). Konsekuensi dalri stunting salngalt besalr, tidalk halnyal 

terbaltals paldal halmbaltaln pertumbuhaln fisik, tetalpi jugal memengalruhi kemalmpualn kognitif, potensi 

pembelaljalraln, daln produktivitals di malsal depaln. Alnalk-alnalk yalng mengallalmi stunting memiliki risiko 

lebih tinggi terkenal penyalkit kronis daln mengallalmi penurunaln halralpaln hidup (Salufi, 2021). 

Penyebalb utalmal stunting melibaltkaln malsallalh gizi, terutalmal kekuralngaln gizi kronis yalng 

disebalbkaln oleh alsupaln malkalnaln yalng tidalk mencukupi altalu tidalk seimbalng (Nugralheni & Mallik, 

2023). Falktor lalin yalng dalpalt berkontribusi antara lain salnitalsi yalng buruk, alkses terbaltals ke alir 

bersih, sertal pralktik pemberialn malkaln daln peralwaltaln alnalk yalng tidalk tepalt (A lgustino & Widodo, 

2022). Stunting jugal memiliki dalmpalk jalngkal palnjalng yaitu paldal pertumbuhaln ekonomi daln 

pembalngunaln sualtu negalral, kalrenal generalsi yalng mengallalmi stunting cenderung memiliki 

produktivitals yalng lebih rendalh ketikal dewalsal. Stunting memiliki dalmpalk jalngkal palnjalng yalng serius 

paldal kesehaltaln daln perkembalngaln alnalk, termalsuk malsallalh kesehaltaln fisik daln mentall, penurunaln 
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kuallitals hidup, daln keterbaltalsaln kemalmpualn kognitif daln produktivitals di malsal dewalsal (Nugralheni & 

Mallik, 2023). Oleh kalrenal itu, upalyal pencegalhaln stunting melallui perbalikaln gizi, salnitalsi, pendidikaln, 

daln kesaldalraln salngalt penting untuk meningkaltkaln kuallitals hidup alnalk-alnalk di seluruh dunial. Balnyalk 

orgalnisalsi internalsionall daln pemerintalh negalral-negalral berkembalng bekerjal salmal untuk mengaltalsi 

malsallalh stunting daln meningkaltkaln kesejalhteralaln alnalk-alnalk (Simalnjuntalk et all., 2022). 

Desal A lengalnyalr, merupalkaln sualtu desal yalng terletalk di kecalmaltaln Giligenting, malyoritals 

dalri penduduknyal bekerjal sebalgali peralntalu ke lualr kotal, dengaln seperti itu, malkal kebalnyalkaln dalri 

merekal pergi dengaln meninggallkaln alnalk-alnalk altalu menitipkalnnyal kepaldal keralbalt altalu kelualrgal yalng 

lalin, sehinggal mengalkibaltkaln kuralngnyal perhaltialn alsupaln gizi paldal alnalk-alnalk merekal, palral oralng tual 

di Desal A lengalnyalr halnyal memerhaltikaln kecukupaln bialyal hidup talnpal memerhaltikaln jenis malkalnaln 

yalng dikonsumsi oleh alnalknyal, dengaln demikialn alnalk-alnalk di desal ini raltal-raltal memiliki gizi yalng 

kuralng balik altalu stunting. Ballital yalng berusial 0-59 bulaln yang mengalami kasus stunting sebalnyalk   

34 balita (40,72%) daln ballital yalng berusial  6-24 bulaln yang mengalami kasus stunting sebanyak 20 

balita (30,16%). Berdalsalrkaln uralialn di altals peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn yalng 

bertujualn untuk mengetalhui hubungaln pengetalhualn gizi daln sikalp Ibu tentalng polal alsuh malkalnaln 

bergizi dengaln kejaldialn stunting. 

 

METODE 

Metode yalng dilgunalkaln untuk pengumpulaln daltal alrtikel ini aldallalh observalsi daln walwalncalra l 

ke beberalpal pihalk yang menangani permasalahan stunting di Desal A lengalnyalr. Observalsi dilalkukaln di 

berbalgali Dusun yalng aldal di Desal ini, kemudialn pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln calral walwalncalra l 

mendalam kepaldal palral kepallal dusun dalri setialp Dusun, sehinggal didalpaltkaln daltal yalng vallid sesuali 

dengaln reallital yalng aldal di lalpalngaln. 

Talhalp pelalksalnalaln dilalkukaln secalral 3 (tigal) talhalp, yalitu ralpalt untuk pelalksalnalaln serta l 

membalgi pesertal yalng alkaln mengikutinyal, mempersialpkaln balhaln yalng dibutuhkaln salalt pelalksalnalaln 

daln teralkhir lalngsung terjun lalpalngaln. Kegialtaln ini dilalkukaln dalri beberalpal alspek yalkni, menimbalng, 

mengukur, memberikaln imunisalsi daln malkalnaln bergizi seperti susu kepaldal ballital daln ibu halmil.  

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini di lalksalnalkaln dallalm bentuk penyuluhaln tentalng progralm 

pencegalhaln stunting paldal balyi daln ballital, sertal ibu halmil. Semual oralng tual dalri balyi daln ballital salngalt 

alntusials dallalm progralm pencegalhaln stunting ini, sehinggal pelalksalnalaln progralm ini berjallaln dengaln 

lalncalr. Kegialtaln ini berlalnjut selalmal 3 halri di daleralh yalng berbedal. Berikut ini kegialtaln stunting yalng 

terjaldi dibeberalpal desal sebalgali berikut: 

1. Ballali Desa Aenganyar 

Posyalndu merupalkaln kegialtaln yalng diselenggalralkaln untuk ballital daln ibu halmil. Kegialtaln 

ini jugal sallalh saltu bentuk progralm pencegalhaln stunting paldal alnalk yalng dalpalt tereallisalsi 

dengaln aldalnya l kerjalsalmal dalri pihalk Desal, bidaln dalri puskesmals Giligenting, daln peserta l 

KKN yalng jugal membalntu menyukseskaln kegialtaln ini. Halri pertalmal posyalndu ditempaltkaln 

di Ballali Desal A lengalnyalr yalng dilalksalnalkaln paldal halri Selalsal, 08 Algustus 2023. Aldalpun 

calkupaln dallalm posyalndu aldallalh menimbalng, mengukur, memberikaln imunisalsi daln malkalnaln 

bergizi seperti susu kepaldal setialp ballital yalng haldir. 

2. Dusun Moralssem Timur 

Halri Ralbu talnggall 09 Algustus 2023 pelalksalnalaln Posyalndu yalng kedual dilalksalnkaln di Dusun 

Moralssem Timur. Kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan posyandu balita, yang mana 

kegiatannya hampir sama dengan kegiatan posyandu di balai desa. Kegiatan posyalndu palda l 

halri kedual jugal berjallaln dengaln lalncalr kalrenal aldalnyal kontribusi yalng besalr dalri pihalk Desa l 

A lengalnyalr. Calkupaln kegialtaln posyalndu paldal halri kedual ini aldallalh menimbalng, mengukur, 

sertal memberikaln imunisalsi daln malkalnaln bergizi seperti susu kepaldal setialp ballital yalng haldir 

seperti posyalndu sebelumnyal. 
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3. Dusun Palnggulaln Timur 

Kegiatan posyandu di Dusun Panggulan Timur dilakukan Kamis, 10 Agustus 2023. Kegiatan 

yang dilakukan adalah kegiatan posyandu balita, yang mana kegiatannya hampir sama 

dengan kegiatan posyandu di balai desa, serta berjalan dengan lancar. Hall ini dikalrenalkaln 

aldalnyal kontribusi yalng besalr dalri pihalk alpalralt Desal A lengalnyalr. Daln tentunyal, keterlalksalnalaln 

kegialtaln ini tidalk lepals dalri kontribusi malsyalralkalt Desal A lengalnyalr khususnyal malsyalralkalt 

Dusun Palnggulaln Timur. Kegialtaln posyalndu paldal dual halri sebelumnyal calkupaln dallalm 

kegialtaln posyalndu itu aldallalh menimbalng, mengukur, sertal memberikaln yalng   bergizi   palda l   

balyi   altalu   ballital   yalng   haldir   dallalm kegialtaln posyalndu ini. 

 

           Malteri yalng diberikaln kepaldal ibu halmil meliputi pengertialn stunting, falktor risiko terjaldinya l  

stunting, balhalyal stunting, pencegalhaln stunting, kebutuhaln nutrisi ibu selalmal halmil, jenis malkalnaln 

yalng kalndungaln gizinyal dibutuhkaln oleh ibu halmil, daln membimbing sertal mempralktikkaln calral 

membualt malkalnaln yalng bergizi untuk ibu halmil. Metode yalng pertalmal dallalm pelalksalnalaln kegialtaln 

ini aldallalh menyalmpalikaln malteri kepaldal palral pesertal daln mendalpalt respon yalng balik dengaln alktifnyal 

palral pesertal untuk mengaljukaln beberalpal pertalnyalaln kepaldal palral tim pengalbdialn secalral lalngsung salalt 

pertengalhaln alcalral penyuluhaln berlalngsung. Selalnjutnyal tim pengalbdialn mendemonstralsikaln 

balgalimalnal calral membualt malkalnaln yalng bergizi dengaln benalr. Selalnjutnyal dialdalkaln sesi talnyal jalwalb, 

jikal aldal yalng kuralng dipalhalmi oleh pesertal. Pesertal malmpu menjalwalb seluruh pertalnyalaln yalng 

diberikaln secalral lalngsung oleh tim pengalbdialn malsyalralkalt. Terdalpalt beberalpal penelitialn sebelumnyal 

yalng menyebutkaln balhwal konseling gizi meningkaltkaln alsupaln energi secalral bermalknal. Alpalbila l 

pendidikaln gizi dilalkukaln melallui demonstralsi alkaln meningkaltkaln alsupaln energi lebih tinggi. 

 

Talbel 1. Balhaln, Kalndungaln Gizi, daln Malnfalalt untuk Ibu Halmil 

Balhaln Kalndungaln gizi Malnfalalt ibu halmil 

Talhu 

Protein, energi, lemalk talk 

jenuh, kalrbohidralt, seralt, 

kallsium, besi, vitalmin B1 & B2 

Sumber energi, Perkembalngaln 

tulalng balyi, Mencegalh 

pembekualn dalralh ibu halmil 

A lyalm 

 

Protein, kalrbohidralt, lemalk, 

kolesterol, vitalmin A l, D, E, K, 

Minerall 

Pembentukaln daln pengualtaln 

otot jalnin, Meningkaltkaln 

metalbolisme daln energi ibu 

Halmil 

Wortel 

Kalrbohidralt, vitalmin, minerall, - 

Mengualtkaln tulalng daln otot ibu 

daln jalnin 

Telur Kallori, protein, lemalk, 

kalrbohidralt, seralt 

Perkembalngaln otalk jalnin, 

Pemenuhaln kebutuhaln nutrisi 

ibu halmil, Sumber energi untuk 

ibu halmil 

Dalun Kelor 

 

Protein, vitalmin Al, kallium, 

kallsium, vitalmin C 

Meningkaltkaln energi daln dalyal 

talhaln tubuh 

ibu halmil, Mencegalh terjaldinyal 

alnemial paldal ibu halmil 

 

           Halsil ini sudalh terlalmpir sebalgalimalnal aldalnyal sesuali dengaln pihalk Puskesmals Gili Genting. 

Halralpalnnyal dallalm penyuluhaln ini aldallalh algalr malsyalralkalt Desal A lengalnyalr terlebih palral oralng tual 

bisal menyaldalri betalpal pentingnyal kesehaltaln balyi altalu alnalk merekal, meningkaltkaln peraln sertalnyal 

terhaldalp pertumbuhaln daln pencegalhaln stunting balyi daln ballital dengaln calral ikut pemalntalualn terhaldalp 

palrtumbuhaln daln perkembalngaln putral putrinyal, kalrenal memalng malyoritals malsyalralkalt Desal 

A lengalnyalr meralntalu ke desal oralng dengaln meninggallkaln alnalk merekal kepaldal keralbalt. 

          Kegialtaln pengalbdialn paldal malsyalralkalt ini mendalpaltkaln respon daln talnggalpaln yalng salngalt balik 

dalri palral ibu halmil daln kalder Keluralhaln. Hall ini ditunjukkaln dengaln alntusialsnyal palral pesertal bertalnyal 

paldal sesi talnyal jalwalb daln salalt diberi kesempaltaln untuk mempralktikkaln membualt malkalnaln bergizi 

untuk ibu halmil, daln jugal terdalpalt pesaln dalri palral pesertal penyuluhaln untuk melalkukaln kegialtaln 
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serupal secalral berkesinalmbungaln algalr pengetalhualn daln keteralmpilaln ibu semalkin meningkalt. Kendallal 

paldal kegialtaln penyuluhaln ini aldallalh dilalksalnalkaln palgi, sehinggal sebalgialn ibu halmil tidalk bisal haldir 

dikalrenalkaln bekerjal. Kekuralngaln paldal salalt kegialtaln penyuluhaln yalitu halnyal beberalpal pesertal yalng 

dalpalt mencobal mempralktikkaln secalral lalngsung kalrenal terbaltalsnyal allalt yalng disialpkaln tim pengalbdi 

daln walktu yalng disedialkaln mitral. 

 
Galmbalr 1. Posyalndu 

 

 
Galmbalr 2. Imunisalsi disekola lh 

 

 

SIMPULAlN  

Kesimpulaln yalng bisal didalpaltkaln dallalm kegialtaln pengalbdialn ini yalitu kegialtaln pengalbdialn 

malsyalralkalt berjallaln dengaln balik sertal sesuali dengaln rencalnal yalng sudalh disusun, pelalksalnalaln 

kegialtaln ini berhalsil mencalpali talrget daln lualraln yalng sudalh dihalralpkaln yalitu terdalpaltnyal perbalikaln 

malkalnaln ibu setelalh diberikaln penyuluhaln dengaln teknik food reca lll. Food reca lll dilalkukaln salalt 

posyalndu ibu halmil, terjaldi peningkaltaln pemalhalmaln pesertal terkalit pengetalhualn gizi ibu selalmal 

malsallalh yalng ditunjukaln dengaln ketepaltaln jalwalbaln ibu halmil altals pertalnyalaln diberikaln oleh petugals 

pengalbdialn malsyalralkat secalral lalngsung setelalh diberikaln penyuluhaln. Terdalpalt beberalpal falktor 

pendukung paldal kegialtaln pengalbdialn ini sehinggal kegialtaln berjallaln dengaln lalncalr, yalitu terbukalnyal 

pihalk keluralhaln daln pihalk puskesmals untuk menerimal daln memfalsilitalsi pelalksalnalaln kegialtaln 

pengalbdialn ini, dukungaln daln semalngalt Ibu kalder dallalm pelalksalnalaln kegialtaln ini untuk membalntu 

sosiallisalsi kepaldal ibu halmil salngalt mendukung keberhalsilaln pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn ini. 

Selalin itu, terdalpalt falktor penghalmbalt yalng diallalmi, yalitu walktu pelalksalnalaln yalng tidalk bisal 
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dijalngkalu seluruh ibu halmil dikalrenalkaln ibu halmil bekerjal, keterbaltalsaln allalt daln walktu sehinggal 

demonstralsi pembualtaln malkalnaln halnyal bisal dilalkukaln oleh beberalpal pesertal. 

 

UCAlPAlN TERIMAlKAlSIH 

Ucalpaln terimal kalsih yalng talk terhinggal kepaldal semual pihalk yalng telalh mendukung daln 

berpalrtisipalsi dallalm Progralm stunting. Talnpal dedikalsi daln kerjal kerals A lndal, progralm ini tidalk alkaln 

menjaldi kenyaltalaln. Terimal kalsih altals kerjalsalmal lualr bialsal A lndal semual. Terimal kalsih sekalli lalgi 

kepaldal semual yalng telalh berperaln dallalm Progralm stunting ini. Semogal kerjal kerals kital bersalmal terus 

memberikaln malnfalalt daln inspiralsi untuk malsal depaln yalng lebih ceralh balgi malsyalralkalt Desa l 

A lengalnyalr. 
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